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ABSTRAK

Djatmiko, Grace Putri, 2022. Konsep Teologis Tolong Menolong Menurut Galatia 6:2
Ditinjau dari Makna Kata fdpoc Dalam Konteks Yahudi dan Yunani-Romawi di
Jemaat Galatia. Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi Teologi,
Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Andreas Hauw, D.Th., hal. X,
103.
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Paulus memberikan nasihat tentang saling menanggung beban pada Galatia
6:2. Nasihat tersebut belum spesifik sehingga muncullah pertanyaan, “Apa makna
teologis dari kata fapoc pada Galatia 6:2 dalam konteks jemaat di Galatia agar
pembaca dapat menerapkan nasihat untuk saling menolong menanggung beban
dengan tepat sesuai dengan yang Tuhan sampaikan melalui Paulus?”” Oleh karena itu,
penulis menganalisis makna dari kata fdpoc pada Galatia 6:2 dari konteks jemaat di
Galatia yang bertujuan agar pembaca dapat menerapkan nasihat untuk saling
menolong dengan tepat sesuai dengan kehendak Tuhan.

Dalam penelitian, penulis menggunakan metode eksegesis dari Galatia 6:2,
analisis teks dari surat kepada jemaat di Galatia, dan analisis historis dari konteks
jemaat Galatia khususnya budaya Yahudi dan Yunani-Romawi dengan studi literatur.
Penelitian melingkupi variabel konteks jemaat di Galatia dan makna kata fapoc.
Konteks suatu jemaat mempengaruhi makna dari nasihat yang disampaikan kepada
jemaat tersebut, termasuk mempengaruhi makna dari kata fapoc pada Galatia 6:2
yang disampaikan kepada jemaat di Galatia. Jemaat di Galatia telah terpengaruhi oleh
budaya Yahudi dan Yunani-Romawi. Maka dari itu, penulis memaparkan aspek-aspek
dari budaya Yahudi dan Yunani-Romawi yang berkaitan dengan budaya tolong-
menolong, seperti dalam hal keuangan, gender, warga negara, agama, dan status
sosial. Penulis juga memaparkan beberapa makna dari kata beban pada Galatia 6:2
menurut beberapa penafsir. Lalu, penulis menganalisis dengan menyintesiskan
makna-makna kata beban dari beberapa penafsir dengan konteks jemaat di Galatia.

Hasil dari analisis, kata fdapog pada Galatia 6:2 dapat diartikan secara spiritual
dan material. Beban yang dimaksudkan Paulus merupakan tradisi dan hukum di luar
kekristenan, dosa, serta keuangan. Dengan demikian, nasihat Paulus kepada jemaat di
Galatia adalah saling menolong untuk hidup sesuai ajaran Kristen, menjauhi dosa, dan
membantu dalam hal keuangan. Paulus menyatakan bahwa semua orang Kristen
memiliki derajat yang setara di hadapan Allah. Kristus telah menanggung beban
hukuman dosa sekaligus menyatukan orang percaya menjadi satu tubuh Kristus. Oleh
sebab itu, orang Kristen hidup dengan saling menolong menanggung beban dan
dengan demikian memenuhi hukum Kristus. Bertolong-tolongan menanggung beban
merupakan bentuk bertahan hidup bersama-sama di dalam Kristus dengan pimpinan
Roh Kudus.
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BAB 1

LATAR BELAKANG MASALAH

Banyak orang Kristen sulit mengungkapkan keprihatinan kepada sesamanya.
Ketika mereka menghadapi suatu krisis, mereka cenderung berfokus pada dirinya
sendiri. Mereka melakukan sesuatu untuk menghindarkan dirinya sendiri dari krisis
tersebut, bukan karena merasa prihatin pada krisis yang sedang terjadi. Ketika
seseorang kurang dapat mengungkapkan rasa prihatinnya, seseorang tersebut juga
akan kesulitan untuk melakukan tindakan menolong orang lain. Tindakan menolong
merupakan suatu ungkapan dari rasa prihatin kepada orang lain yang membutuhkan
bantuan.

Di sisi lain, orang Kristen merupakan orang yang telah mendapatkan
keprihatinan terbesar dari Allah. Orang Kristen telah menerima ungkapan
keprihatinan Allah kepada manusia melalui karya salib Kristus. Bentuk keprihatinan
tersebut adalah keselamatan dan hidup yang baru. Dengan demikian, orang Kristen

seharusnya juga mau mengungkapkan rasa prihatinnya kepada orang lain. Bentuk

Timotius Wibowo, “Membaca Kisah Orang Samaria yang Murah Hati dengan Kacamata
Psikologi Sosial,” Veritas: Jurnal Teologi dan Pelayanan 1, no. 2 (Oktober 2000): 228, diakses 17
Maret 2022, https://doi.org/10.36421/veritas.v1i2.35.
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untuk mewujudkan rasa prihatin dapat dengan menolong sesama yang memerlukan
pertolongan.?

Alkitab memuat tulisan tentang menolong sesama. Salah satunya pada Galatia
6:2. Surat kepada jemaat di Galatia ditulis oleh Paulus. Menurut Paulus, selain
sebagai ungkapan kasih Allah, menolong orang lain juga sebagai bentuk pemenuhan
hukum Kristus. Hukum Kristus pada Galatia 6:2 dapat diartikan sebagai hukum yang
memperbaharui hukum Taurat, pengajaran-pengajaran Kristus, dan hukum kasih.®
Nasihat untuk saling menolong pada Galatia 6:2 dapat juga disebut sebagai cara untuk
mengekspresikan kasih Allah kepada sesama.*

Namun, pada Galatia 6:2, makna dari kata beban yang harus ditolong belum
jelas bentuknya. Oleh karena itu, dalam skripsi ini, penulis menganalisis makna kata
beban agar pembaca dapat melakukan nasihat saling menolong sesuai dengan maksud
Paulus. Makna kata beban dianalisis sesuai dengan konteks jemaat di Galatia yang
terdiri dari orang Yahudi dan Yunani-Romawi beserta permasalahan yang sedang
terjadi pada jemaat di Galatia.

Pada saat Paulus menulis surat kepada jemaat di Galatia, ada permasalahan di

antara jemaat.®> Jemaat di Galatia merupakan komunitas heterogen yang didominasi

2James Samuel Logan, “The Ground of Covenant Community and the Righteous Scandal of
Christian Love for the World,” Theology Today 75 (2019): 442, diakses 19 Februari 2022,
ATLASerials Plus.

3Kim Huat Tan, A Guide to Galatians & Philippians (London: Society for Promoting
Christian Knowledge, 2009), 106.

“In Gyu Hong, “The Law and Christian Ethics in Galatians 5-6,” Neotestamentica 26, no. 1
(1992): 118, diakses 19 Februari 2022, ATLASerials Plus.

SDouglas J. Moo, Galatians, Baker Exegetical Commentary on the New Testament (Grand
Rapids: Baker Academic, 2013), 1.



oleh orang Yahudi.® Tetapi ada juga orang bukan Yahudi. Orang Yahudi
membedakan diri dari orang-orang bukan Yahudi karena merasa telah dipilih secara
alami. Perasaan telah dipilih tersebut menimbulkan pemisahan antara orang Yahudi
dan orang bukan Yahudi.” Pemahaman tentang orang pilihan membuat orang Yahudi
berusaha meyahudikan orang lain dengan menuntut semua orang Kristen mengikuti
hukum Taurat.®

Orang Yahudi merasa iri hati jika pembenaran orang Kristen hanya melalui
iman dalam Kristus bukan dengan usaha memenuhi hukum Taurat.® Orang Yahudi
memiliki sikap yang legalistik terhadap hukum sehingga memaksakan pemberlakuan
hukum Taurat.'® Orang Yahudi Kristen menilai bahwa orang bukan Yahudi yang
percaya kepada Allah juga harus melalui ritual yang pernah mereka lakukan yaitu
sunat.!* Kekristenan orang Yahudi telah bercampur dengan tradisi Yahudi dan hal itu

menjadi perselisihan karena mempersulit orang bukan Yahudi untuk menjadi Kristen.'?

8Atsuhiro Asano, Community-ldentity Construction in Galatians: Exegetical, Social-
Anthropoligical and Socio-Historical Studies (New York: T&T Clark International, 2005), 35.

"Tom Wright, Justification: God’s Plan and Paul’s Vision (London: Society for Promoting
Christian Knowledge, 2009), 95.

8John Buckel, Free to Love: Paul’s Defense of Christian Liberty in Galatians, Louvain
Theological and Pastoral Monographs 15 (Louvain: Peeters, 1993), 31.

°C. Marvin Pate, Apostle of the Last Days: The Life, Letters, and Theology of Paul (Grand
Rapids: Kregel, 2013), 70.

Bruce W. Longenecker, The Triumph of Abraham’s God: The Transformation of Identity in
Galatians (Edinburgh: T&T Clark International, 1998), 13.

"Helmut Koester, Introduction to the New Testament: Galatians (Philadelphia: Fortress,
1982), 118.

2Delbert Burkett, An Introduction to the New Testament and the Origins of Christianity (New
York: Cambridge University Press, 2002), 317.



Orang bukan Yahudi yang hidup berdampingan dengan orang Yahudi adalah
orang Yunani-Romawi. Pada saat penulisan Surat Galatia, orang Yahudi hidup di
bawah pemerintahan Romawi. Orang Yunani-Romawi memiliki tradisi yang berbeda
dengan orang Yahudi, yaitu tradisi Helenistik.*® Tradisi Helenistik menjunjung tinggi
kesempurnaan fisik sehingga mereka memandang bahwa sunat merupakan hal yang
menjijikkan. Sunat merupakan suatu tindakan menghilangkan sesuatu dari fisik
seseorang. Tradisi sunat menjadi penghalang bagi orang bukan Yahudi untuk menjadi
Kristen. 14

Dalam mengatasi permasalahan antara orang Yahudi dan orang Yunani-
Romawi yang menjadi orang Kristen, Paulus menegaskan bahwa keselamatan hanya
oleh iman kepada Kristus. Kristus yang telah membenarkan orang berdosa bukan
karena memenuhi hukum. Hukum berguna untuk menyadarkan seseorang akan
kesalahan dan menjaga dari kesalahan, tetapi tidak untuk membenarkan seseorang.™®
Keselamatan bukan karena status sebagai orang Yahudi dan pemenuhan hukum
Taurat.®

Paulus mengungkapkan bahwa pemenuhan hukum harus sempurna tetapi
manusia tidak bisa memenuhinya karena telah tercemar oleh dosa. Di sisi lain, Kristus
telah melakukan pemenuhan hukum dan menanggung hukuman manusia dengan

hukuman salib. Orang Kristen hidup di bawah kasih karunia Allah dengan hidup

13James S. Jeffers, The Greco-Roman World of the New Testament Era: Exploring the
Background of Early Christianity (Downers Grove: InterVarsity, 1999), 154,

14K eldie S. Paroschi, “Faith and New Life in Christ: The Problem of Circumcision in
Galatians 5:2-6” (disertasi, Andrews University, 2018), 50-52.

15Burkett, Introduction to the New Testament, 322.

®Wwright, Justification, 97.



dalam batasan hukum Kristus.” Kristus telah menyelamatkan orang percaya dari
hukuman dosa dan mempersatukan menjadi satu anggota tubuh Kristus.*® Orang
Kristen telah dibenarkan oleh Kristus sehingga telah menjadi anak-anak perjanjian
Abraham, tidak ada perbedaan lagi antara orang Yahudi ataupun bukan Yahudi.
Semua orang Kristen setara di hadapan Allah.'® Karya salib Kristus juga telah
mengubahkan sudut pandang orang Yahudi Kristen yang dahulunya mati untuk
memenuhi hukum menjadi hidup untuk Kristus.?

Sebagai satu kesatuan di dalam Kristus, orang percaya seharusnya hidup saling
menolong antara yang satu dengan yang lainnya. Allah tidak menanggungkan beban
dalam kehidupan seseorang pada seorang diri saja tetapi juga kepada saudara-saudara
seiman sebagai satu tubuh Kristus. Seseorang yang berkelebihan dapat menolong yang
berkekurangan. Allah telah memberikan kemampuan pada orang percaya untuk bisa
menolong menanggung beban sesamanya. Dengan saling membantu menanggung
beban antara yang satu dengan yang lainnya, orang percaya memenuhi hukum
Kristus.?! Kata memenuhi pada Galatia 6:2 menggunakan kala mendatang (future tense)

sehingga harus ada suatu tindakan untuk dapat memenuhi hukum Kristus.?

"Brian Wintle, “Paul’s Conception of the Law of Christ and Its Relation to the Law of
Moses,” Reformed Theological Review 38, no. 2 (Mei-Agustus 1979): 44-45, diakses 19 Februari 2022,
ATLASerials Plus.

B\Wright, Justification, 105.

N.T. Wright, Galatians, Commentaries for Christian Formation (Grand Rapids: Eerdmans,
2021), 28-29.

20philip H. Kern, “The Cultural Context of Paul’s Gospel: The Cross and Suffering in
Galatians,” Reformed Theological Review 70, no. 2 (Agustus 2011): 149, diakses 19 April 2022,
ATLASerials Plus.

21Timothy George, Galatians, New American Commentary 30 (Nashville: B&H, 1994), 414.

22Ben Witherington 111, Grace in Galatia: A Commentary on St. Paul’s Letter to the Galatians
(Grand Rapids: Eerdmans, 1998), 425.



Tindakan yang disebutkan oleh Paulus untuk memenuhi hukum Kristus pada
Galatia 6:2 adalah dengan bertolong-tolongan menanggung beban. Para penafsir
mengartikan kata beban dengan berbeda-beda dari berbagai sudut pandang dan
konteks. Kata beban (Yun.: papoc) berasal dari akar kata Sapn (bare) yang berarti
beban yang berat.? Jika dimaknai secara spiritual, kata beban dapat dikaitkan dengan
masalah dosa.?* Orang percaya tidak dapat terlepas dari pencobaan yang
mengakibatkan dosa.?® Tidak ada orang yang tahan terhadap dosa sehingga
membutuhkan bantuan dari orang lain untuk meninggalkan dosa.?® Orang yang jatuh
di dalam dosa perlu pertolongan untuk kembali hidup dalam kebenaran. Seseorang
dapat membantu meringankan beban dosa dengan memperingatkan orang yang
berdosa untuk tidak berdosa lagi.?” Tindakan memikul beban sebagai bentuk
meneladani Kristus yang memikul beban dosa manusia. Kristus juga mengajak umat-
Nya untuk saling memikul beban dalam relasi dengan sesama.?®

Selain diartikan sebagai masalah dosa, kata beban juga diartikan sebagai rasa

sakit, penderitaan, dan ketidaknyamanan.?® Serta sebagai penyimpangan moral,

ZR.C. Bell, Studies in Galatians (Austin: Firm Foundation, 1954), 177; Moo, Galatians, 376.

24E H. Andrews, Free in Christ: The Message of Galatians (Darlington: Evangelical Press,
1996), 309.

#Craig Keener, Revelation, NIV Application Commentary (Grand Rapids: Zondervan, 2000),
267.

Z%Howard F. Vos, Galatians: A Call to Christian Liberty (Chicago: Moody, 1971), 109.

2’Don B. Garlington, “Burden Bearing and the Recovery of Offending Christians: Galatians
6:1-5,” Trinity Journal 12, no. 2 (1991):165, diakses 19 Februari 2022, ATLASerials Plus.

ZMichael Winger, “The Law of Christ,” New Testament Studies 46, no. 4 (Oktober 2000):
537, diakses 19 Februari 2022, https://doi.org/10.1017/S002868850000031X.

PGarlington, “Burden Bearing,” 165.



pencobaan, dan rasa bersalah.*® Kata beban jika dikaitkan dengan ayat pertama dapat
dimaknai sebagai pencobaan yang berat dan dosa. Namun, jika dikaitkan dengan
hukum Kristus, beban dapat dimaknai sebagai kelemahan, penderitaan, dan sakit.3

Kata beban juga dapat dimaknai secara material. Beban dapat diartikan
sebagai kewajiban keuangan.3? Nasihat untuk menanggung beban secara keuangan
dikaitkan dengan tindakan Tuhan yang telah memenuhi kebutuhan umat-Nya seperti
Paulus. Lalu Paulus mengajak jemaat untuk membantu kebutuhan keuangan orang
yang membutuhkan, seperti para pekerja gereja (Gal. 6:2, 6-10 ).3 Kebutuhan
keuangan di Galatia berkaitan dengan pembayaran pajak Roma.3* Selain itu, dapat
berupa dukungan keuangan bagi Yerusalem, serta suatu pemenuhan kebutuhan hidup
sehari-hari, dan kekurangan pendapatan.®

Ada juga yang memaknai kata beban secara keuangan dengan
menghubungkan pada Matius 5:42. Matius menuliskan tentang Yesus yang
mengingatkan untuk memberi apa yang dimiliki dan tidak menolak memberi

pinjaman pada orang yang membutuhkan. Paulus menasihati agar orang yang kuat

30Thomas A. Rand, “A Call to Koinonia: A Rhetorical Analysis of Galatians 5:25-6:10,”
Proceedings 15 (1995): 88, diakses 19 Februari 2022, ATLASerials Plus.

31Ronald Y.K. Fung, The Epistle to the Galatians, New International Commentary on the New
Testament (Grand Rapids: Eerdmans, 1988), 286-287.

32John G. Strelan, “Burden-Bearing and the Law of Christ: A Re-Examination of Galatians
6:2,” Society of Biblical Literature 94, no. 2 (1975): diakses 19 Februari 2022, ATLASerials Plus.

33Femi Adeyemi, “The New Covenant Law and the Law of Christ,” Bibliotheca Sacra 163,
no. 652 (Oktober-Desember 2006): 449, diakses 19 Februari 2022, ATLASerials Plus.

34Bell, Studies in Galatians, 177.

%Richard N. Longenecker, Galatians, Word Biblical Commentary 41 (Dallas: Word, 1990),
274; Jan Lambrecht, “Paul’s Coherent Admonition in Galatians 6,1-6: Mutual Help and Individual
Attentiveness,” Biblica 78 (1997): 55, diakses 19 Februari 2022, ATLASerials Plus; George,
Galatians, 414.



menolong yang lemah, terkhusus dalam hal keuangan. Orang percaya yang memiliki
kelebihan diharapkan membantu meringankan beban sesamanya yang kekurangan.®
Jika nasihat saling menanggung beban dikaitkan dengan Galatia 6:6, maka
kata beban yang tertulis pada ayat kedua berkaitan juga dengan relasi antara guru dan
murid yang saling mendukung. Murid dapat memberikan dukungan secara keuangan
kepada guru mereka.®’” Nasihat tersebut dapat dilakukan sejauh murid mendukung
keuangan guru-guru mereka dengan kerendahan hati.® Kata beban pada Galatia 6:2
telah diartikan dengan berbagai macam hal oleh para ahli. Salah satu cara menolong

menanggung beban adalah dengan pelayanan pastoral seperti pelayanan visitasi.

Rumusan Masalah

Pada latar belakang, penulis telah menjabarkan konteks permasalahan jemaat
di Galatia menurut sudut pandang orang Yahudi dan bukan Yahudi yang dipengaruhi
oleh tradisi Yahudi dan Yunani-Romawi, adanya kesetaraan di dalam Kristus, dan
bermacam-macam makna kata beban. Keragaman makna kata beban dapat membuat
pembaca tidak dapat menerapkan nasihat tolong-menolong dengan tepat seperti yang
dimaksudkan Tuhan. Oleh karena itu, penulis merumuskan masalah pemaknaan kata

dengan pertanyaan: “Apa makna teologis dari kata ‘fdpog’ pada Galatia 6:2 dalam

3witherington 111, Galatians, 423.

$7Charles B. Cousar, Galatians, Interpretation, A Bible Commentary for Teaching and
Preaching (Louisville: John Knox, 1982), 142.

383cot McKnight, Galatians, NIV Application Commentary (Grand Rapids: Zondervan,
1995), 283.

39Bell, Studies in Galatians, 177.



konteks jemaat di Galatia agar pembaca dapat menerapkan nasihat untuk tolong-

menolong dengan tepat sesuai dengan yang Tuhan sampaikan melalui Paulus?”

Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi adalah untuk menjabarkan makna dari kata beban
dengan tepat sesuai dengan bahasa asli dan konteks jemaat di Galatia. Jemaat di
Galatia adalah komunitas orang Kristen yang berasal dari orang Yahudi dan bukan
Yahudi. Mereka dipengaruhi oleh tradisi Yahudi dan Yunani-Romawi. Analisis
makna kata beban bertujuan agar pembaca dapat mengimplikasikan ayat Galatia 6:2
sesuai dengan tujuan Allah.

Dalam hidup bersama, orang Kristen memiliki tanggung jawab pribadi dan
tanggung jawab sebagai bagian dari komunitas Kristen. Tindakan menolong sesama
merupakan tanggung jawab sebagai bagian dari komunitas Kristen. Nasihat
menanggung beban merupakan nasihat yang didasari oleh teladan Kristus yang telah
menanggung beban dosa setiap orang yang telah dipilih-Nya. Kata beban dapat
diartikan secara material maupun spiritual. Penulis melakukan kontribusi dalam
penafsiran dengan menafsirkan makna teologis dari kata beban dalam konteks teks
dan dalam pastoral dengan memberikan implikasi dari makna teks Galatia 6:2 dalam

kehidupan komunitas orang Kristen.

Batasan Pembahasan

Penelitian dilakukan sejauh berkaitan dengan penafsiran Galatia 6:2 dari

keseluruhan konteks surat kepada jemaat di Galatia. Penelitian dilakukan dengan
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terbatas dari terjemahan, penafsiran, dan literatur tentang surat kepada jemaat di
Galatia secara umum, ayat Galatia 6:2 secara khusus, dan hal-hal yang berhubungan
dengan pembahasan. Penulis menjabarkan makna kata beban dalam pemaknaan
secara material dan spiritual sesuai dengan pendapat para ahli yang tulisannya telah
dibukukan atau dipublikasikan oleh jurnal terakreditasi. Lalu penulis akan
menyintesiskan pendapat-pendapat tersebut dengan konteks jemaat di Galatia dan
hasil eksegesis yang berkaitan dengan Galatia 6:2.

Selain itu, penulis juga menjelaskan tentang konteks budaya yang ada di
Galatia, yaitu konteks Yahudi dan Yunani-Romawi. Lalu, penulis juga menuliskan
tentang kesetaraan orang Kristen di dalam Kristus. Di akhir pembahasan, penulis juga
memberikan beberapa tindakan tolong-menolong yang dapat dilakukan oleh gereja
masa kini. Pembahasan dilakukan secara terbatas sesuai dengan literatur yang telah

terbit. Pembatasan bahasan dilakukan agar pembahasan dapat lebih efektif dan efisien.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah eksegesis dari Galatia 6:2, analisis teks dari
surat kepada jemaat di Galatia, dan analisis historis dari konteks jemaat Galatia
khususnya budaya Yahudi dan Yunani-Romawi dengan studi literatur. Studi literatur
merupakan penelitian dari literatur-literatur kepustakaan yang sudah ada. Dalam
penjabaran eksegesis, dituliskan pendapat para tokoh tentang makna kata beban dan
hasil eksegesis Alkitab. Pendapat para tokoh akan dipisahkan menjadi dua, yaitu
pendapat yang memaknai kata beban secara spiritual dan material. Eksegesis
dilakukan dengan mencantumkan arti kata dalam bahasa aslinya dan mengartikan kata

sesuai dengan konteks teks dan konteks jemaat di Galatia.
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Selain itu, penulis juga menjabarkan permasalahan dari jemaat di Galatia
antara orang Yahudi dan bukan Yahudi dengan analisis historis. Dilanjutkan dengan
pembahasan kesetaraan semua orang Kristen setelah menjadi satu tubuh Kristus.
Penjabaran konteks diperlukan untuk dapat memaknai kata beban sesuai dengan
konteks pembaca yang terkait sehingga nasihat dapat dipahami sesuai dengan
penyampai nasihat, yaitu Paulus. Penulis juga memberikan sintesis dari bab kedua
yang menjelaskan tentang konteks Galatia dan bab ketiga yang menjelaskan tentang
berbagai makna kata beban sehingga bisa memberikan jawaban dari permasalahan
makna kata beban. Di akhir, penulis memberikan implikasi dari nasihat tolong

menolong menanggung beban bagi komunitas orang Kristen masa kini.

Sistematika Penulisan

Bab pertama berisi latar belakang masalah yang sedang dihadapi oleh jemaat
di Galatia sehingga Paulus menulis surat, makna singkat dari kata beban pada Galatia
6:2 secara spiritual dan material, latar belakang surat kepada jemaat di Galatia
menurut orang Yahudi dan Yunani-Romawi, tujuan penulisan skripsi, rumusan
masalah, batasan penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang konteks jemaat di Galatia dari sudut pandang Yahudi
dan Yunani-Romawi. Jemaat di Galatia terdiri dari orang Yahudi dan orang Yunani-
Romawi. Kedua kelompok orang tersebut memiliki perbedaan dan kesamaan. Pada
kedua kelompok tersebut ada konsep timbal balik dan perbedaan derajat. Kedua
konsep tersebut bisa menjadi pijakan masuknya budaya tolong-menolong antar
sesama manusia dan pembahasan tentang adanya kesetaraan bagi orang Kristen.

Penjabaran konteks jemaat di Galatia pada bab ini penting untuk dilakukan agar dapat
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memaknai kata beban yang harus ditanggung bersama oleh jemaat di Galatia sesuai
dengan konteksnya.

Bab ketiga berisi tentang makna kata beban dalam Galatia 6:2. Makna tersebut
dikelompokkan menjadi pemaknaan secara spiritual dan material. Penulis
menjelaskan beberapa makna kata dari berbagai pendapat para penafsir. Jika kata
beban dimaknai secara spiritual, kata tersebut dapat bermakna sebagai tradisi sunat,
hukum Taurat, hukum Musa, dan dosa. Namun, jika kata beban dimaknai secara
material, kata tersebut dapat bermakna sebagai kemiskinan, kebutuhan hidup, dan
pajak. Bab ini dituliskan sebagai bahan analisa yang akan disintesiskan dengan
kondisi jemaat di Galatia agar penulis dapat mengemukakan makna kata beban yang
sesuai dengan maksud penulisan Paulus.

Bab keempat berisi tentang sintesis dari makna kata beban dari berbagai
penafsir yang telah dijabarkan dengan konteks jemaat di Galatia. Penulis mengaitkan
konsep timbal balik yang telah ada di jemaat Galatia dan teologi Paulus tentang
kesetaraan di dalam Kristus yang membebaskan dari hukum secara lahiriah kepada
hidup di dalam roh dengan makna-makna kata beban yang beragam untuk
mendapatkan kecocokan makna kata sesuai dengan konteksnya. Selain itu, pada bab
keempat ini juga diberikan beberapa contoh tindakan tolong-menolong yang dapat
dilakukan oleh umat Tuhan di masa kini.

Bab kelima berisi tentang kesimpulan skripsi. Pada bab ini disimpulkan makna
kata beban yang harus ditanggung bersama sebagai komunitas orang Kristen dalam
konteks jemaat di Galatia. Orang Kristen merupakan satu kesatuan sebagai anggota
tubuh Kristus yang hidup memenuhi hukum Kristus. Hukum tersebut dapat dipenuhi
dengan saling menolong menanggung beban. Pada bab ini juga disertai implikasi

tindakan saling menolong menanggung beban di gereja masa kini secara singkat.
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